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tinggal, perkawinan baik dalam suku maupun antarsuku bangsa, pekerjaan, dampak multikulturalisme tercermin dalam sifat toleran, penghargaan pada individu atau kelompok, kepasrahan dalam menjalankan hidup, belas kasinan, bijaksana. (3) Religiousitas dalam novel Indonesia modern berupa kegiatan ritual keagamaan, keimanan pada agama, dan sikap
religius para tokoh dalam novel. Fakior penyebab religiousitas berupa prakik keagamaan

Tujuan penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk dan penyebab multukulturalisme dan refigiusitas dalam novel Indonesia modern. Ada 7 Karya sastra yang digunakan untuk mendeskripsikan persoalan dia atas yaitu Para Priyayi, (1992), Sri Sumarah (1999) Ca Bau Kan (2007), Sam Po Kong (2002), Pasar (1994), Pengakuan Pariyem (1982) dan
Puti Cna (2007) Welode el yang digunakan dalam penelian n adalah aniss konten (content alalysis) dengan prosedur (a) pencatatan (recoring). () reduks data, dan <) feensi. Hasi pefan menunjukkan bafwa (1) bentuk mulkuluralisme berupa pengakuan perbedaan, il budeya dan etos kebersamazn dala perbedaan, keyakinan
emprakikkan ungkapan-ungkapan budaya, (2) faktor penyebab multikulturalisme disebabkan oleh perpindahan tempat tinggal, perkawinan baik dalam suku maupun antarsuku bangsa, pekerjaan, dampak multiulturalisme tercermin dalam sifat toleran, penghargaan pada individu atau kelompok, kepasrahan dalam menjalankan hidup, belas
Kas:han‘ Biakaana. (9 Relgoustas dalam hovel Indonesia modern berupa kegiatan il Keagamean. keimanei pada agama, Gan sikap 6151us para oKoh dlam novel Fakir penyebab tlgoLs1as borupe paKiK keagamaan.

Tujuan penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk dan penyebab multukuturalisme dan religiusitas dalam novel Indonesia modern. Ada 7 karya sastra yang digunakan untuk mendeskripsikan persoalan dia atas yaitu Para Priyayi, (1992), Sri Sumarah (1999) Ca Bau Kan (2007), Sam Po Kong (2002), Pasar (1994), Pengakuan Pariyem (1982) dan Putri
Cina (2007) Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis konten (content alalysis) dengan prosedur (a) pencatatan (recording). (b) reduksi data, dan (c) inferensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) bentuk multikulturalisme berupa pengakuan perbedaan, nilai budaya dan etos, kebersamaan dalam perbedaan, keyakinan
beragama, memprakiikkan ungkapan-ungkapan budaya, (2) faktor penyebab multikuturalisme disebabkan oleh perpindahan tempat tinggal, perkawinan baik dalam suku maupun antarsuku bangsa, pekerjaan, dampak multikulturalisme tercermin dalam sifat toleran, penghargaan pada individu atau kelompok, kepasrahan dalam menjalankan hidup, belas
kasihan, bijaksana. (3) Religiousitas dalam novel Indonesia modern berupa kegiatan ritual keagamaan, keimanan pada agama, dan sikap religius para tokoh dalam novel. Faktor penyebab religiousitas berupa praktik keagamaan.Tujuan penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk dan penyebab multukuturalisme dan religiusitas dalam novel Indonesia
modern. Ada 7 karya sastra yang digunakan untuk mendeskripsikan persoalan dia atas yaitu Para Priyayi, (1992), Sri Sumarah (1999) Ca Bau Kan (2007), Sam Po Kong (2002), Pasar (1994), Pengakuan Pariyem (1982) dan Putri Cina (2007) Metode penelitian yang digunakan dalam peneliian ini adalah analisis konten (content alalysis) dengan prosedur
(@) pencatatan (recording), (b) reduksi data, dan (c) inferensi. Hasil peneliian menunjukkan bahwa (1) bentuk multikulturalisme berupa pengakuan perbedaan, nilai budaya dan etos, kebersamaan dalam perbedaan, keyakinan beragama, memprakikkan ungkapan-ungkapan budaya, (2) faktor penyebab multikulturalisme disebabkan oleh perpindahan tempat
tinggal, perkawinan baik dalam suku maupun antarsuku bangsa, pekerjaan, dampak multikuhuralisme tercermin dalam sifat toleran, penghargaan pada individu atau kelompok, kepasrahan dalam menjalankan hidup, belas kasinan, bijaksana. (3) Religiousitas dalam novel Indonesia modern berupa kegiatan ritual keagamaan, keimanan pada agama, dan sikap
religius para tokoh dalam novel. Fakior penyebab religiousitas berupa prakik keagamaan.

‘Tujuan penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk dan penyebab multukulturalisme dan refigiusitas dalam novel Indonesia modern. Ada 7 karya sastra yang digunakan untuk mendeskripsikan persoalan dia atas yaitu Para Priyayi, (1992), Sri Sumarah (1999) Ca Bau Kan (2007), Sam Po Kong (2002), Pasar (1994), Pengakuan Pariyem (1982) dan Putri
Cina (2007) Metode penelitian yang digunakan dalam peneliian ini adalah analisis konten (content alalysis) dengan prosedur (a) pencatatan (recording), (b) reduksi data, dan (c) inferensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) bentuk multikulturalisme berupa pengakuan perbedaan, nilai budaya dan etos, kebersamaan dalam perbedaan, keyakinan
beragama, memprakiikkan ungkapan-ungkapan budaya, (2) faktor penyebab multikuluralisme disebabkan oleh perpindahan tempat tinggal, perkawinan baik dalam suku maupun antarsuku bangsa, pekerjaan, dampak mulikulturalisme tercermin dalam sifat toleran, penghargaan pada individu atau kelompok, kepasrahan dalam menjalankan hidup, belas
kasihan, bijaksana. (3) Religiousitas dalam novel Indonesia modern berupa kegiatan ritual keagamaan, Keimanan pada agama, dan sikap religius para tokoh dalam novel. Fakor penyebab religiousitas berupa praktik keagamaan.Tujuan penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk dan penyebab multukuluralisme dan refigiusitas dalam novel Indonesia
modern. Ada 7 Karya sastra yang digunakan untuk mendeskripsikan persoalan dia atas yaitu Para Priyayi, (1992), Sri Sumarah (1999) Ca Bau Kan (2007), Sam Po Kong (2002), Pasar (1994). Pengakuan Pariyem (1982) dan Putri Cina (2007) Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis konten (content alalysis) dengan prosedur
(@) pencatatan (recording), (b) reduksi data, dan (¢) inferensi. Hasil peneliian menunjukkan bahwa (1) bentuk multkulturalisme berupa pengakuan perbedaan, nilai budaya dan etos, kebersamaan dalam perbedaan, keyakinan beragama, memprakiikkan ungkapan-ungkapan budaya, (2) faktor penyebab multikulturalisme disebabkan oleh perpindahan tempat
tinggal, perkawinan baik dalam suku maupun antarsuku bangsa, pekerjaan, dampak multikulturalisme tercermin dalam sifat toleran, penghargaan pada individu atau kelompok, kepasrahan dalam menjalankan hidup, belas kasinan, bijaksana. (3) Religiousitas dalam novel Indonesia modern berupa kegiatan fitual keagamaan, keimanan pada agama, dan sikap
religius para tokoh dalam novel. Fakior penyebab religiousitas berupa prakik keagamaan

Tujuan penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk dan penyebab multukulturalisme dan religiusitas dalam novel Indonesia modern. Ada 7 karya sastra yang digunakan untuk mendeskripsikan persoalan dia atas yaitu Para Priyayi, (1992), Sri Sumarah (1999) Ca Bau Kan (2007), Sam Po Kong (2002), Pasar (1994), Pengakuan Pariyem (1982) dan
Putri Cina (2007) Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis konten (content alalysis) dengan prosedur (a) pencatatan (recording), (b) reduksi data, dan (c) inferensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) bentuk multkuturalisme berupa pengakuan perbedaan, nilai budaya dan etos, kebersamaan dalam perbedaan, keyakinan

agama, merprakihar ungkapan ungkapan buceya. (2 fakor paryoba mthulturalsme dlsebabkan oleh brpindalan (empal g, porkawinan bak dalam Suku mapUR AN ATaLKe bangea, pexeriaan. dampalk mukLralime tercermin dalam sat cleran, penghargaan pada indid aau kelomok, Kepasrahan Galam menFiankan HOUp, balas
kasihan, bijaksana. (3) Religiousitas dalam novel Indonesia modern berupa kegiatan ritual keagamaan, keimanan pada agama, dan sikap religius para tokoh dalam novel. Faktor penyebab religiousitas berupa praktik keagamaan.

Tujuan peneian i bertjuan mendeskcpsikan benuk dan penyebab mulukulturalisme dan eigusias dalam nove Indonesia moder, Ada 7 kanya sasia yang digunaken unuk mendesicipsikan persoalan diaats yaitPara Prvayi, (1992),ri Sumarah (1999) Ca Bau Kan (2007), Sam Po Kang (2002), Pasar (1994), erigakuan Paryem (maz) dan Putr
Cina (2007) Metode penelitian yang digunakan dalam peneliian ini adalah analisis konten (content alalysis) dengan prosedur (a) pencatatan (recording), (b) reduksi data, dan (c) inferensi. Hasil peneltian menunjukkan bahwa (1) bentuk multikulturalisme berupa pengakuan perbedaan, nilai budaya dan etos, kebersamaan d

beragama, memprakiikkan ungkapan-ungkapan budaya, (2) faktor penyebab multikuluralisme disebabkan oleh perpindahan tempat tinggal, perkawinan baik dalam suku maupun antarsuku bangsa, pekerjaan, dampak mulikulturalisme tercermin dalam sifat toleran, penghargaan pada individu atau kelompok, kepasrahan S mema\ankan hmup. "oelas
kasihan, bijaksana. (3) Religiousitas dalam novel Indonesia modern berupa kegiatan ritual keagamaan, Keimanan pada agama, dan sikap religius para tokoh dalam novel. Faktor penyebab religiousitas berupa praktik keagamaan.Tujuan penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk dan penyebab multukulturalisme dan refigiusitasdalam novel Indonesia
modern. Ada 7 Karya sastra yang digunakan untuk mendeskripsikan persoalan dia atas yaitu Para Priyayi, (1992), Sri Sumarah (1999) Ca Bau Kan (2007), Sam Po Kong (2002), Pasar (1994). Pengakuan Pariyem (1982) dan Putri Cina (2007) Metode penelitian yang digunakan dalam peneliian ini adalah analisis konten (content alalysis) dengan prosedur
(@) pencatatan (recording), (b) reduksi data, dan (c) inferensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) bentuk multkulturalisme berupa pengakuan perbedaan, nilai budaya dan etos, kebersamaan dalam perbedaan, keyakinan beragama, memprakiikkan ungkapan-ungkapan budaya, (2) faktor penyebab multikulturalisme disebabkan oleh perpindahan tempat
tinggal, perkawinan baik dalam suku maupun antarsuku bangsa, pekerjaan, dampak mulikulturalisme tercermin dalam sifat toleran, penghargaan pada individu atau kelompok, kepasrahan dalam menjalankan hidup, belas kasinan, bijaksana. (3) Religiousitas dalam novel Indonesia modern berupa kegiatan fitual keagamaan, keimanan pada agama, dan sikap
relgius para tokoh dalam novel. Fakior penyebab religiousitas berupa prakik keagamaan

Tujuan penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk dan penyebab multukuturalisme dan religiusitas dalam novel Indonesia modern. Ada 7 karya sastra yang digunakan untuk mendeskripsikan persoalan dia atas yaitu Para Priyayi, (1992), Sri Sumarah (1999) Ca Bau Kan (2007), Sam Po Kong (2002), Pasar (1994), Pengakuan Pariyem (1982) dan Putri
Cina (2007) Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis konten (content alalysis) dengan prosedur (a) pencatatan (recording), (b) reduksi data, dan (c) inferensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) bentuk multkulturalisme berupa pengakuan perbedaan, nilai budaya dan etos, kebersamaan dalam perbedaan, keyakinan

eragama, mempraktikkan ungkapan-ungkapan budaya, (2) faktor penyebab multikulturalisme disebabkan oleh perpindahan tempat tinggal, perkawinan baik dalam suku maupun antarsuku bangsa, pekerjaan, dampak multikuhturalisme tercermin dalam sifat toleran, penghargaan pada individu atau kelompok, kepasrahan dalam menjalankan hidup, belas
kasihan, bijaksana. (3) Religiousitas dalam novel Indonesia modern berupa kegiatan ritual keagamaan, keimanan pada agama, dan sikap religius para tokoh dalam novel. Faktor berupa prakiik k penelitian i bertujuan mendeskripsikan bentuk dan penyebab multukulturalisme dan religiusitas dalam novel Indonesia
modern. Ada 7 karya sastra yang digunakan untuk mendeskripsikan persoalan dia atas yaitu Para Priyayi,  (1992), Sri Sumarah (1999) Ca Bau Kan (2007), Sam Po Kong (2002), Pasar (1994), Pengakuan Pariyem (1982) dan Putri Cina (2007) Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis konten (content alalysis) dengan prosedur
(@) pencatatan (recording), (b) reduksi data, dan (c) inferensi. Hasil peneliian menunjukkan bahwa (1) bentuk multikulturalisme berupa pengakuan perbedaan, nilai budaya dan etos, kebersamaan dalam perbedaan, keyakinan beragama, memprakikkan ungkapan-ungkapan budaya, (2) faktor penyebab multikulturalisme disebabkan oleh perpindahan tempat
tinggal, perkawinan baik dalam suku maupun antarsuku bangsa, pekerjaan, dampak multikuhuralisme tercermin dalam sifat toleran, penghargaan pada individu atau kelompok, kepasrahan dalam menjalankan hidup, belas kasinan, bijaksana. (3) Religiousitas dalam novel Indonesia modern berupa kegiatan fitual keagamaan, keimanan pada agama, dan sikap
religius para tokoh dalam novel. Fakior penyebab religiousitas berupa prakik keagamaan.

‘Tujuan penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk dan penyebab multukulturalisme dan religiusitas dalam novel Indonesia modern. Ada 7 karya sasira yang digunakan untuk mendeskripsikan persoalan dia atas yaitu Para Priyayi, (1992), Sti Sumarah (1999) Ca Bau Kan (2007), Sam Po Kong (2002), Pasar (1994), Pengakuan Pariyem (1982) dan
Putri Cina (2007) Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis konten (content alalysis) dengan prosedur (a) pencatatan (recording), (b) reduksi data, dan (c) inferensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) bentuk multikulturalisme berupa pengakuan perbedaan, nilai budaya dan etos, kebersamaan dalam perbedaan, keyakinan

eragama, memprakiikkan ungkapan-ungkapan budaya, (2) fakior penyebab multikulturalisme disebabkan oleh perpindahan tempat tinggal, perkawinan baik dalam suku maupun antarsuku bangsa, pekerjaan, dampak multikulturalisme tercermin dalam sifat toleran, penghargaan pada individu atau kelompok, kepastahan dalam menjalankan hidup, belas
kasihan, bijaksana. (3) Religiousitas dalam novel Indonesia modern berupa kegiatan ritual keagamaan, keimanan pada agama, dan sikap religius para tokoh dalam novel. Faktor penyebab religiousitas berupa prakiik keagamaan.

Tujuan penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk dan penyebab multukuturalisme dan refigiusitas dalam novel Indonesia modern. Ada 7 karya sastra yang digunakan untuk mendeskripsikan persoalan dia atas yaitu Para Priyayi, (1992), Sri Sumarah (1999) Ca Bau Kan (2007), Sam Po Kong (2002), Pasar (1994), Pengakuan Pariyem (1982) dan Putri
Cina (2007) Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis konten (content alalysis) dengan prosedur (a) pencatatan (ecording). (b) reduksi data, dan (c) inferensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) bentuk multkulturalisme berupa pengakuan perbedaan, nilai budaya dan etos, kebersamaan dalam perbedaan, keyakinan
beragama, memprakiikkan ungkapan-ungkapan budaya, (2) faktor penyebab multikuturalisme disebabkan oleh perpindahan tempat tinggal, perkawinan baik dalam suku maupun antarsuku bangsa, pekerjaan, dampak multikulturalisme tercermin dalam sifat toleran, penghargaan pada individu atau kelompok, kepasrahan dalam menjalankan hidup, belas
kasihan, bijaksana. (3) Religiousitas dalam novel Indonesia modern berupa kegiatan ritual keagamaan, keimanan pada agama, dan sikap religius para tokoh dalam novel. Faktor penyebab religiousitas berupa praktik keagamaan.Tujuan penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk dan penyebab multukuturalisme dan religiusitas dalam novel Indonesia
modern. Ada 7 karya sastra yang digunakan untuk mendeskripsikan persoalan dia atas yaitu Para Priyayi, (1992), Sri Sumarah (1999) Ca Bau Kan (2007), Sam Po Kong (2002), Pasar (1994), Pengakuan Pariyem (1982) dan Putri Cina (2007) Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian i adalah analisis konten (content alalysis) dengan prosedur
(2) pencatatan (recording), (b) reduksi data, dan (c) inferensi. Hasil peneliian menunjukkan bahwa (1) bentuk multikulturalisme berupa pengakuan perbedaan, nilai budaya dan etos, kebersamaan dalam perbedaan, keyakinan beragama, memprakikkan ungkapan-ungkapan budaya, (2) faktor penyebab multikulturalisme disebabkan oleh perpindahan tempat
tinggal, perkawinan baik dalam suku maupun antarsuku bangsa, pekerjaan, dampak multikuluralisme tercermin dalam sifat toleran, penghargaan pada individu atau kelompok, kepasrahan dalam menjalankan hidup, belas kasinan, bijaksana. (3) Religiousitas dalam novel Indonesia modern berupa kegiatan ritual keagamaan, keimanan pada agama, dan sikap
religius para tokoh dalam novel. Fakior penyebab religiousitas berupa prakik keagamaan

Tujuan penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk dan penyebab multukuturalisme dan refigiusitas dalam novel Indonesia modern. Ada 7 karya sastra yang digunakan untuk mendeskripsikan persoalan dia atas yaitu Para Priyayi, (1992), Sri Sumarah (1999) Ca Bau Kan (2007), Sam Po Kong (2002), Pasar (1994), Pengakuan Pariyem (1982) dan Putri
Cina 2007) etode peneltian yang digunakan dalam penelian i adalah aalsis konten content alalsi) dengan prosedur (s pencattan recrding).(v) reduksi data dan (o) nferensi sl peneliian menunukban bahwa (1) bentuk muttufuralisme berupa pengakuan perbedaan il budaya dan elos, kebersamaan dalam perbedaan, keyakinan
eragama, memprakiikkan ungkapan-ungkapan budaya, (2) faktor penyebab multikulturalisme disebabkan oleh perpindahan tempat tinggal, perkawinan baik dalam suku maupun antarsuku bangsa, pekerjaan, dampak mulikulturalisme tercermin dalam sifat toleran, penghargaan pada individu atau kelompok, kepasrahan dalam menjalankan hidup, bel
Kaslhan bijaksana. (3) Religiousitas dalam novel Indonesia modern berupa kegiatan rtual keagamaan, keimanan pada agama, dan sikap religius para tokoh dalam novel. Faktor penyebab religiousitas berupa prakiik keagamaan. Tujuan peneliian ini bertuijuan mendeskripsikan bentuk dan penyebab multukulturalisme dan religiusitas dalam novel ndonesia
modern. Ada 7 Karya sastra yang digunakan untuk mendeskripsikan persoalan dia atas yaitu Para Priyayi, (1992), Sri Sumarah (1999) Ca Bau Kan (2007), Sam Po Kong (2002), Pasar (1994), Pengakuan Pariyem (1982) dan Putri Cina (2007) Metode penelitian yang digunakan dalam peneliian ini adalah analisis konten (content alalysis) dengan prosedur
(@) pencatatan (recording), (b) reduksi data, dan (c) inferensi. Hasil peneliian menunjukkan bahwa (1) bentuk multkulturalisme berupa pengakuan perbedaan, nilai budaya dan etos, kebersamaan dalam perbedaan, keyakinan beragama, memprakiikkan ungkapan-ungkapan budaya, (2) faktor penyebab multikulturalisme disebabkan oleh perpindahan tempat
tinggal, perkawinan baik dalam suku maupun antarsuku bangsa, pekerjaan, dampak multikulturalisme tercermin dalam sifat toleran, penghargaan pada individu atau kelompok, kepasrahan dalam menjalankan hidup, belas kasinan, bijaksana. (3) Religiousitas dalam novel Indonesia modern berupa kegiatan ritual keagamaan, keimanan pada agama, dan sikap
religius para tokoh dalam novel. Fakior penyebab religiousitas berupa prakik keagamaan

Tujuan penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk dan penyebab multukulturalisme dan religiusitas dalam novel Indonesia modern. Ada 7 karya sastra yang digunakan untuk mendeskripsikan persoalan dia atas yaitu Para Priyayi, (1992), Sri Sumarah (1999) Ca Bau Kan (2007), Sam Po Kong (2002), Pasar (1994), Pengakuan Pariyem (1982) dan
Puri Cina (2007) Meode penelan yang cunakan dalam penelfan n adslah analsis onten (content alalysis) dengan prosedur (a) pencatatan (recording). () reduks dta, dan € ferens. Hasi penefan menunjukan bafw. (1) bentuk mulkuluralsme berupa pengakuan perbedsan, il budeya dan tos kebersamazn dalam perbedaan, keyakinan
beragama, mempralétcen ungiapes inghapan buays, (2 fakior penyehis mltiurelsm lesbatkan cleh herpkdahan tarpat Ugge. perkawinen bk alam sla maupun afarsuka bagas. pekeriaan, dampk muuralsme trcermin dalam st tlaran, penghargaar pada Indhics st kekompok,képasrehan dajam meni/arkan hdup, bels
kasihan, bijaksana. (3) Religiousitas dalam novel Indonesia modern berupa kegiatan ritual keagamaan, keimanan pada agama, dan sikap religius para tokoh dalam novel. Faktor penyebab rengmusnas Derupa prastk koagaman,

Tujuan peneian i bertjuan mendeskcpsikan beniuk dan penyebab mulukultralisme dan eigiusias dalam nove ndonesia moder Ada 7 karya sasta yang digunakn unuk mendesipsikan persoalen dia atas valuPara Privayi, (1992), S Sumarah (1999) Ca Bau Kan (2007), Sam Po Kong (2002), Pasar (1994), Pengakuan Parivem (1962) dan Puri
Cina (2007) Metode penelitian yang digunakan dalam peneliian ini adalah analisis konten (content alalysis) dengan prosedur (a) pencatatan (recording), (b) reduksi data, dan (c) inferensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) bentuk multikulturalisme berupa pengakuan perbedaan, nilai budaya dan etos, kebersamaar n, key:

beragama, memprakiikkan ungkapan-ungkapan budaya, (2) faktor penyebab multikuluralisme disebabkan oleh perpindahan tempat tinggal, perkawinan baik dalam suku maupun antarsuku bangsa, pekerjaan, dampak multikulturalisme tercermin dalam sifat toleran, penghargaan pada individu atau Kelompok, eparahan S mema\ankan hmup, "oelas
kasihan, bijaksana. (3) Religiousitas dalam novel Indonesia modern berupa kegiatan ritual keagamaan, Keimanan pada agama, dan sikap religius para tokoh dalam novel. Fakor penyebab religiousitas berupa praktik keagamaan.Tujuan penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk dan penyebab multukulturalisme dan refigiusitasdalam novel Indonesia
modern. Ada 7 Karya sastra yang digunakan untuk mendeskripsikan persoalan dia atas yaitu Para Priyayi, (1992), Sri Sumarah (1999) Ca Bau Kan (2007), Sam Po Kong (2002), Pasar (1994), Pengakuan Pariyem (1982) dan Putri Cina (2007) Metode penelitian yang digunakan dalam peneliian ini adalah analisis konten (content alalysis) dengan prosedur
(@) pencatatan (recording), (b) reduksi data, dan () mlevensl Hasi penelian menunjukkan bahwa (1) benuk multkuluraisme berupa pengakuan perbedaan. e budaya dan etos,kebersamazn dalam perbedaan, keyakinan beragama, memprakikkan ungkapan-ungkapan budaya, (2)fakor peryebab mulikuluralime disebabkan oleh perpndahn tempt
tinggal, perkawinan baik dalam suku maupun antarsuku bangsa, pekerjaan, dampak multikulturalisme tercermin dalam sifat toleran, penghargaan pada individu atau kelompok, kepasrahan dalam menjalankan hidup, belas kasihan, bijaksana. (3) Religiousitas dalam novel Indonesia modern berupa kegiatan fitual keagamaan, keimanan pada agama, dan sikap
Tellas bara token daiam novel. Fakior panycbab relgioustas. berupa prakik kagamaan

Tujuan penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk dan penyebab multukuturalisme dan religiusitas dalam novel Indonesia modern. Ada 7 karya sastra yang digunakan untuk mendeskripsikan persoalan dia atas yaitu Para Priyayi, (1992), Sri Sumarah (1999) Ca Bau Kan (2007), Sam Po Kong (2002), Pasar (1994), Pengakuan Pariyem (1982) dan Putri
Cina (2007) Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis konten (content alalysis) dengan prosedur (a) pencatatan (recording), (b) reduksi data, dan (c) inferensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) bentuk multikulturalisme berupa pengakuan perbedaan, nilai budaya dan etos, kebersamaan dalam perbedaan, keyakinan

eragama, mempraktikkan ungkapan-ungkapan budaya, (2) faktor penyebab multikulturalisme disebabkan oleh perpindahan tempat tinggal, perkawinan baik dalam suku maupun antarsuku bangsa, pekerjaan, dampak multikuhturalisme tercermin dalam sifat toleran, penghargaan pada individu atau kelompok, kepasrahan dalam menjalankan hidup, belas
kasihan, bijaksana. (3) Religiousitas dalam novel Indonesia modern berupa kegiatan ritual keagamaan, keimanan pada agama, dan sikap religius para tokoh dalam novel. Faktor berupa praktik k peneliian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk dan penyebab multukulturalisme dan religiusitas dalam novel Indonesia
modern. Ada 7 Karya sastra yang digunakan untuk mendeskripsikan persoalan dia atas yaitu Para Priyayi,  (1992), Sri Sumarah (1999) Ca Bau Kan (2007), Sam Po Kong (2002), Pasar (1994), Pengakuan Pariyem (1982) dan Putri Cina (2007) Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis konten (content alalysis) dengan prosedur
(@) pencatatan (recording), (b) reduksi data, dan (c) inferensi. Hasil peneliian menunjukkan bahwa (1) bentuk multikulturalisme berupa pengakuan perbedaan, nilai budaya dan etos, kebersamaan dalam perbedaan, keyakinan beragama, memprakikkan ungkapan-ungkapan budaya, (2) faktor penyebab mulikulturalisme disebabkan oleh perpindahan tempat
tinggal, perkawinan baik dalam suku maupun antarsuku bangsa, pekerjaan, dampak multikuhuralisme tercermin dalam sifat toleran, penghargaan pada individu atau kelompok, kepasrahan dalam menjalankan hidup, belas kasinan, bijaksana. (3) Religiousitas dalam novel Indonesia modern berupa kegiatan fitual keagamaan, keimanan pada agama, dan sikap
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Tujuan penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk dan penyebab multukulturalisme dan religiusitas dalam novel Indonesia modern. Ada 7 karya sastra yang digunakan untuk mendeskripsikan persoalan dia atas yaitu Para Priyayi, (1992), Sti Sumarah (1999) Ca Bau Kan (2007), Sam Po Kong (2002), Pasar (1994), Pengakuan Pariyem (1982) dan
Putri Cina (2007) Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis konten (content alalysis) dengan prosedur (a) pencatatan (recording), (b) reduksi data, dan (c) inferensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) bentuk mulikulturalisme berupa pengakuan perbedaan, nilai budaya dan etos, kebersamaan dalam perbedaan, keyakinan
beragama, memprakiikkan ungkapan-ungkapan budaya, (2) faktor penyebab multikulturalisme disebabkan oleh perpindahan tempat tinggal, perkawinan baik dalam suku maupun antarsuku bangsa, pekerjaan, dampak multikulturalisme tercermin dalam sifat toleran, penghargaan pada individu atau kelompok, kepasrahan dalam menjalankan hidup, belas
kasihan, bijaksana. (3) Religiousitas dalam novel Indonesia modern berupa kegiatan ritual keagamaan, keimanan pada agama, dan sikap religius para tokoh dalam novel. Faktor penyebab religiousitas berupa prakiik keagamaan.

Tujuan penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk dan penyebab multukuturalisme dan religiusitas dalam novel Indonesia modern. Ada 7 karya sastra yang digunakan untuk mendeskripsikan persoalan dia atas yaitu Para Priyayi, (1992), Sri Sumarah (1999) Ca Bau Kan (2007), Sam Po Kong (2002), Pasar (1994), Pengakuan Pariyem (1982) dan Putri
Cina (2007) Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis konten (content alalysis) dengan prosedur (a) pencatatan (ecording), (b) reduksi data, dan (c) inferensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) bentuk multikulturalisme berupa pengakuan perbedaan, nilai budaya dan etos, kebersamaan dalam perbedaan, keyakinan
beragama, memprakiikkan ungkapan-ungkapan budaya, (2) faktor penyebab multikuturalisme disebabkan oleh perpindahan tempat tinggal, perkawinan baik dalam suku maupun antarsuku bangsa, pekerjaan, dampak multikulturalisme tercermin dalam sifat toleran, penghargaan pada individu atau kelompok, kepasrahan dalam menjalankan hidup, belas
kasihan, bijaksana. (3) Religiousitas dalam novel Indonesia modern berupa kegiatan ritual keagamaan, keimanan pada agama, dan sikap religius para tokoh dalam novel. Faktor penyebab religiousitas berupa praktik keagamaan.
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